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Lampiran 11 Lembar Permohonan Responden 

PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN  

Kepada Yth,Bapak/Ibu  

Di Kota Bengkulu 

 Dengan Hormat, Saya bertanda tangan dibawah ini adalah mahasiswa 

Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Bengkulu: 

Nama : Dwi Salsabilla 

Npm : 2214201023 

 Akan melakukan penelitian dengan judul " Efektivitas Kompres Hangat Jahe 

(Zingiber officinale) Dengan Kompres Hangat Cengkeh (Syzygium aromaticum) 

Terhadap Penurunan Nyeri Gout Arthritis Di Wilayah Kerja Puskesmas Sawah 

Lebar Kota Bengkulu". 

 Penelitian ini tidak akan menimbulkan akibat yang merugikan bagi 

responden. Kerahasian semua informasi yang diberikan akan dijaga dan hanya 

digunakan untuk kepentingan penelitian. Apabila responden menyetujui, maka 

dengan ini saya mohon kesediaan untuk menandatangani lembar persetujuan dan 

melakukan tindakan yang akan diberikan. 

Demikian atas perhatiannya dan kesedian sebagai responden saya ucapkan terima 

kasih. 

 Bengkulu,            2026 

Hormat Saya 

 

 

 Dwi Salsabilla 

NPM.2214201023 
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Lampiran 12 Persetujuan Responden 

FORMAT PERSETUJUAN RESPONDEN 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama : 

Umur : 

Jenis kelamin : 

Pendidikan : 

Alamat : 

         Setelah dijelaskan maksud dari penelitian, maka saya bersedia menjadi 

responden yang dilakukan oleh saudari Dwi Salsabilla Mahasiswa Program 

Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah 

Bengkulu yang akan mengadakan penelitian dengan judul " Efektivitas Kompres 

Hangat Jahe (Zingiber officinale) Dengan Kompres Hangat Cengkeh (Syzygium 

aromaticum) Terhadap Penurunan Nyeri Gout Arthritis Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Sawah Lebar Kota Bengkulu ". 

         Dengan persetujuan ini saya tanda tangani dengan sesunguhnya sukarela 

tanpa paksaan siapapun agar dapat digunakan sebagaimana mestinya. 

 

 Bengkulu, 2026 

Responden 

 

 

 (……………….) 
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Lampiran 13 SOP Kompres Hangat Jahe 

 STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR KOMPRES HANGAT 

JAHE  

Pengertian kompres hangat jahe memberikan rasa hangat pada daerah tertentu, 

kompres hangat jahe dapat membantu menurunkan rasa nyeri.  

Tujuan 1. Mengurangi nyeri  

2. Merelaksasikan otot  

3. Vasodilatasi pembuluh darah 

Persiapan 

Alat 

1. Minyak Jahe  

2. Handuk kecil / washlap / kain bersih 

3. Termometer 

4. Air hangat 300-500 ml 

5. Baskom 

Prosedur 1. Beri salam kepada klien 

2. Berikan klien dan keluarga kesempatan untuk bertanya 

3. Berikan posisi nyaman pada klien 

4. Mencuci tangan 

5. Teteskan 2-3 tetes minyak jahe ke dalam air hangat aduk 

perlahan agar minyak tercampur 

6. Celupkan washlap atau handuk kecil ke dalam air hangat jahe, 

lalu peras sampai tidak menetes 

7. Letakkan kain hangat di area yang nyeri  

8. Angkat washlap setelah washlap sudah tidak hangat lagi, terus 

ulangi langkah ke 6 dan 7 

9. Dilakukan 7 kali selama 7 hari dalam waktu 15-20 menit 

10. Setelah selesai angkat kompres, keringkan kulit yang 

dikompres 

11. Rapikan alat  

12. Rapikan pasien 

13. cuci tangan 

Terminasi 1. Evaluasi perasaan klien terhadap intensitas nyeri dengan skala 

numerik 

2. Beri reinforcement positif pada klien 

3. Dokumentasi hasil kegiatan 

4. Kontak waktu untuk pertemuan selanjutnya. 

5. Berpamitan 

Referensi Mulyana, (2025). Manfaat dan Cara Pemakaian Minyak Jahe. 

https://soreang.pikiran-rakyat.com/gaya-hidup/pr-

3939225023/manfaat-dan-cara-pemakaian-minyak-jahe?page=all 
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Lampiran 14 SOP Kompres Hangat Cengkeh 

 STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR KOMPRES HANGAT 

CENGKEH 

Pengertian kompres hangat cengkeh memberikan rasa hangat pada daerah tertentu, 

kompres hangat cengkeh dapat membantu menurunkan rasa nyeri.  

Tujuan 1. Mengurangi nyeri  

2. Merelaksasikan otot  

3. Vasodilatasi pembuluh darah 

Persiapan 

Alat 

1. Minyak Cengkeh 

2. Handuk kecil / washlap / kain bersih  

3. Termometer 

4. Air hangat 300-500 ml 

5. Baskom 

Prosedur 1. Beri salam kepada klien 

2. Berikan klien dan keluarga kesempatan untuk bertanya 

3. Berikan posisi nyaman pada klien 

4. Mencuci tangan 

5. Teteskan 2-3 tetes minyak cengkeh ke dalam air hangat aduk 

perlahan agar minyak tercampur 

6. Celupkan washlap atau handuk kecil ke dalam air hangat 

cengkeh, lalu peras sampai tidak menetes 

7. Letakkan kain hangat di area yang nyeri  

8. Angkat washlap setelah washlap sudah tidak hangat lagi, terus 

ulangi langkah ke 6 dan 7 

9. Dilakukan 7 kali selama 7 hari dalam waktu 15-20 menit 

10. Setelah selesai angkat kompres, keringkan kulit yang dikompres 

11. Rapikan alat 

12. Rapikan pasien 

13. Cuci tangan  

Terminasi 1. Evaluasi perasaan klien terhadap intensitas nyeri dengan skala 

numerik 

2. Beri reinforcement positif pada klien 

3. Dokumentasi hasil kegiatan 

4. Kontak waktu untuk pertemuan selanjutnya. 

5. Berpamitan 

Referensi Neta, (2024). Minyak Cengkeh untuk Nyeri: Manfaat, Cara Penggunaan, 

dan Keamanan. https://ramuanherbal.id/blog/minyak-cengkeh-

untuk-nyeri-manfaat-cara/ 
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Lampiran 15 Lembar Observasi 

 

LEMBAR OBSERVASI 

A. Identitas Responden       No Resp :  

Inisial  :  

Umur  :  

Jenis kelamin :  

B. Pengukuran Intensitas Nyeri  

Coba Bapak/Ibu tunjukan pada garis mana nyeri yang saudara rasakan saat 

ini seperti skala nyeri dibawah ini ?  

Skala Nyeri NRS (Numeric Rating Scale) 

 

Keterangan : 

Skala nyeri tersebut di tunjukan kepada pasien dan dijelaskan tentang nilai 

nyeri pada skala, kemudian pasien ditanya, kalau misalnya diukur dengan 

skala nyeri 0-10 seperti pada skala ini, berapa nilai nyeri yang anda rasakan?  

Semakin besar nilai, semakin berat nyeri yang dirasakan. 

1. 0 : Tidak ada rasa nyeri 

2. 1 = Nyeri hampir tidak terasa (sangat ringan) ditandai dengan sensasi 

yang sangat minimal, mirip dengan rasa ketika digigit nyamuk. Pada 

tahap ini, pasien umumnya jarang menyadari atau memikirkan adanya 

rasa nyeri. 

3. 2 = (tidak menyenangkan) = Nyeri ringan digambarkan sebagai rasa 

tidak nyaman, menyerupai sensasi cubitan lembut pada permukaan kulit. 
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4. 3 = (bisa ditoleransi) = Nyeri dengan intensitas kuat dapat dirasakan 

seperti terkena benturan keras pada hidung hingga menimbulkan 

perdarahan, atau seperti sensasi saat menerima suntikan dari tenaga 

medis. 

5. 4 = (menyedihkan) = Kuat, nyeri yang dalam ditandai rasa menusuk yang 

mendalam, mirip dengan rasa sakit saat mengalami sakit gigi atau 

tersengat lebah. 

6. 5  = (sangat menyedihkan) = Kuat, dalam, nyeri yang menusuk, mirip 

dengan rasa sakit saat pergelangan kaki terkilir. 

7. 6  = (intens) = Nyeri terasa sangat kuat dan mendalam, dengan sensasi 

menusuk yang begitu hebat hingga memengaruhi konsentrasi pasien, 

membuat perhatian terpecah dan komunikasi menjadi terhambat. 

8. 7 = (sangat intens) = Serupa dengan tingkat 6, namun pada tahap ini rasa 

nyeri sepenuhnya mendominasi sehingga pasien kesulitan 

berkomunikasi dengan jelas dan tidak mampu melakukan perawatan diri 

secara mandiri. 

9. 8 = (sangat menyiksa) = Rasa nyeri terasa begitu hebat hingga pasien 

tidak sanggup menahannya, bahkan mendesak agar segera diberikan 

tindakan untuk menghilangkan nyeri tanpa memikirkan efek samping 

maupun risikonya. 

10. 9 = (nyeri tak terbayangkan) = Rasa sakit muncul dengan intensitas 

sangat tinggi hingga menyebabkan kehilangan kesadaran. Hampir tidak 

ada orang yang pernah mengalami tingkat nyeri ini, kecuali pada kondisi 

ekstrem seperti kecelakaan berat, kerusakan anggota tubuh, atau trauma 

hebat yang membuat penderita pingsan akibat rasa sakit 

yang amat sangat. 
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Lampiran 16 Dokumentasi Bahan Dan Alat 

 

Minyak Jahe 

 

Minyak Cengkeh 

 

Air panas 

 

Gelas Ukur 

 

Baskom dan Pipet Tetes 
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Lampiran 17 Output data SPSS 

A. Output Skala Nyeri Pre-Test Dan Post-Test Jahe 

Pre-test Jahe 

  Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ringan 6 40.0 40.0 40.0 

Sedang 9 60.0 60.0 100.0 

Total 15 100.0 100.0   

 

Post-test Jahe 

  Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ringan 10 66.7 66.7 66.7 

Sedang 5 33.3 33.3 100.0 

Total 15 100.0 100.0   

 

B. Output Skala Nyeri Pre-Test Dan Post-Test Cengkeh 

Pre-test Cengkeh 

  Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ringan 7 46.7 46.7 46.7 

Sedang 8 53.3 53.3 100.0 

Total 15 100.0 100.0   

 

Post-test Cengkeh 

  Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ringan 9 60.0 60.0 60.0 

Sedang 6 40.0 40.0 100.0 

Total 15 100.0 100.0   

 

C. Ouput Uji Normalitas Jahe Dan Cengkeh 

Tests of Normality 

  

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Pre-test Jahe 0.918 15 0.181 

Post-test Jahe 0.908 15 0.126 
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a. Lilliefors Significance Correction 

 

Tests of Normality 

  

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Pre-test Cengkeh 0.869 15 0.033 

Post-test Cengkeh 0.875 15 0.040 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

D. Output Uji Paired Sample T-Test Jahe 

Paired Samples Statistics 

  Mean N 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 Pre-test Jahe 4.00 15 1.195 0.309 

Post-test Jahe 3.00 15 1.254 0.324 

 

Paired Samples Correlations 

  N Correlation 

Significance 

One-Sided 

p 

Two-Sided 

p 

Pair 

1 

Pre-test Jahe & Post-test 

Jahe 

15 0.810 <.001 <.001 

 

Paired Samples Test 

  

Paired Differences 

t df 

Significance 

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

One-

Sided 

p 

Two-

Sided 

p 

Pair 

1 

Pre-test 

Jahe - 

Post-test 

Jahe 

1.000 0.756 0.195 5.123 14 <.001 <.001 
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E. Output Uji Wilcoxon Cengkeh 

Ranks 

  N 

Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

Post-test Cengkeh - Pre-test Cengkeh Negative 

Ranks 

13a 7.00 91.00 

Positive 

Ranks 

0b 0.00 0.00 

Ties 2c     

Total 15     

a. Post-test Cengkeh < Pre-test Cengkeh 

b. Post-test Cengkeh > Pre-test Cengkeh 

c. Post-test Cengkeh = Pre-test Cengkeh 

 

Test Statisticsa 

  Post-test Cengkeh - Pre-test Cengkeh 

Z -3.272b 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.001 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

 

F. Uji Mann-Whitney Test Jahe Dan Cengkeh 

Ranks 

kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

skala nyeri 1 15 13.30 199.50 

2 15 17.70 265.50 

Total 30     

 

Test Statisticsa 

  skala nyeri 

Mann-Whitney U 79.500 

Wilcoxon W 199.500 

Z -1.506 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.132 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .174b 

a. Grouping Variable: kelompok 

b. Not corrected for ties. 
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Lampiran 18 Lembar Observasi Pre-Post Intervensi Jahe 

TABEL OBSERVASI PRE DAN POST INTERVENSI JAHE 

No Nama Umur 
Jenis 

Kelamin 
skala nyeri 

    pre-test kategori post-test kategori 

1 Ny. A 59 P 5 sedang 3 ringan 

2 Ny. A 67 P 6 sedang 3 ringan 

3 Ny. A 75 P 6 sedang 4 sedang 

4 Ny. E 64 P 5 sedang 2 ringan 

5 Ny. H 56 P 4 sedang 2 ringan 

6 Tn. I 57 L 3 ringan 2 ringan 

7 Tn. I 75 L 5 sedang 3 ringan 

8 Tn. I 75 L 5 sedang 4 sedang 

9 Ny. J 56 P 4 sedang 3 ringan 

10 Tn. J 65 L 3 ringan 1 ringan 

11 Ny. J 69 P 4 sedang 3 ringan 

12 Tn. M 64 L 3 ringan 1 ringan 

13 Ny. M 56 P 5 sedang 3 ringan 

14 Ny. M 64 P 4 sedang 1 ringan 

15 Tn. N 62 L 3 ringan 2 ringan 

 

Kategori Skala Nyeri : 

a. Ringan : 1 – 3 

b. Sedang : 4 - 6 
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Lampiran 19 Lembar Observasi Pre-Post Intervensi Cengkeh 

TABEL OBSERVASI PRE DAN POST INTERVENSI Cengkeh 

No Nama Umur 
Jenis 

Kelamin 
skala nyeri 

    

pre-

test kategori 

post-

test kategori 

1 Ny. N 55 P 4 sedang 2 ringan 

2 Ny. R 73 P 6 sedang 4 sedang 

3 Ny. R 55 P 5 sedang 2 ringan 

4 Ny. S 67 P 4 sedang 1 ringan 

5 Ny. S 58 P 5 sedang 3 ringan 

6 Ny. S 75 P 6 sedang 4 sedang 

7 Tn. S 57 L 3 ringan 1 ringan 

8 Ny. S 56 P 3 ringan 2 ringan 

9 Ny. S 60 P 4 sedang 2 ringan 

10 Ny. S 59 P 3 ringan 1 ringan 

11 Ny. V 60 P 5 sedang 3 ringan 

12 Ny. W 70 P 5 sedang 3 ringan 

13 Ny. Y 62 P 6 sedang 5 sedang 

14 Ny. Y 60 P 4 sedang 1 ringan 

15 Tn. Z 71 L 6 sedang 4 sedang 

 

Kategori Skala Nyeri : 

a. Ringan : 1 – 3 

b. Sedang : 4 - 6 
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Lampiran 20 Dokumentasi Kompres Hangat  

    

Menandatangani 

surat persetujuan 

menjadi responden 

(pre-test) 

Peneliti 

melakukan 

intervensi kompres 

hangat jahe pada 

Ny.A (75 tahun) 

Peneliti 

melakukan 

intervensi kompres 

hangat cengkeh 

pada Ny.S (67 

tahun) 

Peneliti 

melakukan 

intervensi kompres 

hangat jahe pada 

Tn.N (62 tahun) 

    

Peneliti melakukan 

intervensi kompres 

hangat cengkeh 

pada Ny.Y (60 

tahun) 

Peneliti 

melakukan 

intervensi kompres 

hangat jahe pada 

Tn.I (57 tahun) 

Peneliti 

melakukan 

intervensi kompres 

hangat cengkeh 

pada Ny.R (73 

tahun) 

Peneliti 

melakukan 

intervensi kompres 

hangat jahe pada 

Ny.J (69 tahun) 
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Peneliti 

melakukan 

intervensi kompres 

hangat cengkeh 

pada Ny.V (60 

tahun) 

Peneliti 

melakukan 

intervensi kompres 

hangat jahe pada 

Ny.H (56 tahun) 

Peneliti 

melakukan 

intervensi kompres 

hangat cengkeh 

pada Tn.Z (71 

tahun) 

Peneliti melakukan 

intervensi kompres 

hangat jahe pada 

Ny.M (56 tahun) 

    

Peneliti 

melakukan 

intervensi kompres 

hangat cengkeh 

pada Tn.S (57 

tahun) 

Peneliti 

melakukan 

intervensi kompres 

hangat jahe pada 

Tn.M (64 tahun) 

Peneliti 

melakukan 

intervensi kompres 

hangat cengkeh 

pada Ny.Y (62 

tahun) 

Peneliti melakukan 

intervensi kompres 

hangat jahe pada 

Tn.I (75 tahun) 
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Peneliti melakukan 

intervensi kompres 

hangat cengkeh 

pada Ny.S (75 

tahun) 

Peneliti melakukan 

intervensi kompres 

hangat jahe pada 

Tn.I (75 tahun) 

Peneliti melakukan 

intervensi kompres 

hangat cengkeh 

pada Ny.R (55 

tahun) 

Peneliti melakukan 

intervensi kompres 

hangat jahe pada 

Ny.E (64 tahun) 

    

Peneliti melakukan 

intervensi kompres 

hangat cengkeh 

pada Ny.S (56 

tahun) 

Peneliti melakukan 

intervensi kompres 

hangat jahe pada 

Ny.A (59 tahun) 

Peneliti melakukan 

intervensi kompres 

hangat cengkeh 

pada Ny.W (70 

tahun) 

Peneliti melakukan 

intervensi kompres 

hangat jahe pada 

Tn.J (65 tahun) 
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Peneliti 

melakukan 

intervensi 

kompres hangat 

cengkeh pada 

Ny.N (55 tahun) 

Peneliti 

melakukan 

intervensi 

kompres hangat 

jahe pada Ny.A 

(67 tahun) 

Peneliti 

melakukan 

intervensi 

kompres hangat 

cengkeh pada 

Ny.S (58 tahun) 

Peneliti melakukan 

intervensi kompres 

hangat jahe pada 

Ny.J ( 56 tahun) 

    

Peneliti 

melakukan 

intervensi 

kompres hangat 

cengkeh pada 

Ny.S (59 tahun) 

Peneliti 

melakukan 

intervensi 

kompres hangat 

jahe pada Ny.M 

(64 tahun) 

Peneliti 

melakukan 

intervensi 

kompres hangat 

cengkeh pada 

Ny.S (60 tahun) 

Peneliti menanyakan 

kembali skala nyeri 

responden setelah 

melakukan kompres 

hangat selama 7 hari 

(post-test) 
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Lampiran 21 SK Pembimbing 
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Lampiran 22 Berita Acara Bimbingan 

 

 


